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 ABSTRAK 
 
Suswanto: Pendidikan Humanis Berbasis Kultur Sekolah Dasar Tumbuh 1 
Yogyakarta. Disertasi. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2014. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan memaknai: (1) 
Pengembangan pendidikan humanis dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
warga Sekolah Dasar Tumbuh 1 Yogyakarta, dan (2) Proses pengembangan kultur 
sekolah yang dilakukan oleh warga sekolah untuk mewujudkan pendidikan yang 
memiliki nilai-nilai humanis pada Sekolah Dasar Tumbuh 1 Yogyakarta. 
Paradigma penelitian ini adalah naturalistic dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, guru 
pendamping khusus, guru bidang studi, staf administrasi, librarian teacher, konselor, 
siswa, dan komite sekolah. Semua informan tersebut merupakan sumber data primer 
yang berkenaan dengan pengembangan kegiatan pendidikan dan pembelajaran serta  
pengembangan kultur sekolah yang bersifat humanis. Data dikumpulkan dengan 
mengunakan pengamatan nonpartisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan dua model analisis yaitu analisis saat mempertajam 
keabsahan data dan analisis melalui interpretasi data secara keseluruhan. Dalam hal ini 
ada empat tahap penting yang sangat berkaitan, yaitu: (1) pengumpulan data, (2) 
reduksi data, (3) penyajian data dan (4) penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hal ini 
sesuai dengan model analisis yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992:2).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan humanis yang 
diperoleh peserta didik dalam mereka mengembangkan potensinya terdapat pada: (1) 
implementasi pendidikan dalam pembelajaran, (2) pengembangan kultur sekolah. 
Pertama, nilai-nilai humanis yang ada pada  implementasi pendidikan dalam 
pembelajaran yaitu ada pada pendekatan pendidikan, metode, dan proses 
pembelajarannya, kedua, nilai-nilai humanis yang ada pada pengembangan kultur 
sekolah yaitu ada pada kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam unsur kultur yang positif 
yang telah membudaya dan dibudayakan oleh warga sekolah. Nilai-nilai pendidikan 
humanis yang ada tersebut memiliki dampak perubahan yang bersifat positif dan 
negatif terhadap peserta didik. Perubahan yang positif, yaitu:  peserta didik menjadi 
lebih bersifat mandiri dan kreatif. Sedangkan yang bersifat negatif, yaitu:  peserta didik 
kurang disiplin dan kurang siap dalam menghadapi berbagai bentuk ujian (test).  
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 ABSTRACT 
 
SUSWANTO: School-Culture-Based Humanistic Education at Elementary School 
“Tumbuh” I Yogyakarta. Dissertation. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta 
State University, 2014. 
 
This study aims to describe and interpret: (1) the development of a humanist 
education in the learning process conducted by the school members of Elementary 
School “Tumbuh” 1 Yogyakarta, and (2) the process of development of the school 
culture by the school members to realize education with humanist  values at the 
Elementary School “Tumbuh” 1 Yogyakarta. 
This study is a naturalistic paradigm using phenomenological approach. 
Informants in this study were the principal, classroom teachers, special assistant 
teachers, subject teachers, administrative staff, teacher librarian, counselor, students, 
and school committee. All informants were primary data source with respect to the 
development of education and learning activities and the development of school 
culture that is humane. Data were collected by using nonparticipant observation, in-
depth interviews, and documentation. This study used two models to sharpen the 
analysis is the analysis of the current validity of the data and analysis through data 
interpretation as a whole. In this case there were four important stages are closely 
related, namely: (1) data collection, (2) data reduction, (3) data and (4) conclusion or 
verification. This is consistent with the analysis model proposed by Miles and 
Huberman (1992: 2). 
The results showed that the values obtained humanist education in their 
learners develop their potential found in: (1) the implementation of education in 
learning, (2) the development of the school culture. First, humanist values that exist in 
the implementation of education in which learning is on educational approaches, 
methods, and processes of learning, second, humanist values that exist in the 
development of school culture that is there on the activities contained in the positive 
elements of culture which has been entrenched and cultivated by the school 
community. The values of existing humanist education has a positive impact and 
changes that negatively affect learners. Positive change, namely: learners to become 
more independent and creative. While the negative, namely: learners lack discipline 
and less prepared to deal with various forms of the exam (test). 
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